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MOTTO 
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ABSTRAK 

NOVIANA. Pengaruh Financial Literacy Dan Financial Self-Efficacy 

Terhadap Risky Credit Behavior Dengan Impulse Buying Tendency Sebagai 

Variabel Moderating (Studi Pada Gen Z Kabupaten Batang). 

Penggunaan layanan Paylater yang semakin meluas pada Gen Z mendorong 

mereka berani mengambil risiko kredit sejak usia dini tanpa mempertimbangkan 

konsekuensi. Meskipun penggunaan Paylater memberikan kemudahan dalam 

transaksi, meningkatnya jumlah pengguna muda juga menimbulkan tantangan baru, 

terutama dalam hal literasi keuangan dan manajemen utang. Kemudahan 

penggunaan Paylater dan minimnya literasi keuangan serta Self-Efficacy 

menyebabkan Gen Z berisiko terjebak dalam pola konsumsi impulsif dan akumulasi 

utang yang sulit dikendalikan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

metode pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling untuk memperoleh data primer yang diambil melalui kuisioner dan diolah 

dengan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 31. 

. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Financial Literacy negatif 

dan tidak berpengaruh signifikan terhadap Risky Credit Behavior, Financial Self-

Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risky Credit Behavior, 

Impulse Buying Tendency tidak dapat memoderasi hubungan Financial Literacy 

terhadap Risky Credit Behavior, Impulse Buying Tendency memoderasi hubungan 

Financial Self-Efficacy terhadap Risky Credit Behavior dalam penggunaan Paylater 

pada Gen Z Kabupaten Batang. Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa 

peningkatan Financial Self-efficacy justru dapat mendorong perilaku kredit berisiko 

pada Gen Z pengguna Paylater di Kabupaten Batang, terutama jika disertai dengan 

kecenderungan impulse Buying Tendency yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri dalam mengelola keuangan tidak selalu berdampak positif, 

terutama bila tidak diimbangi dengan pengendalian diri. 

 

Kata Kunci: Risky Credit Behavior, Paylater, Gen Z 
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ABSTRACT 

NOVIANA. The Influence Of Financial Literacy And Financial Self-Efficacy 

On Risky Credit Behavior In The Use Of Paylater With Impulse Buying 

Tendency As A Moderating Variable (Study On Gen Z Batang District). 

The growing use of Paylater services among Gen Z encourages them to take 

credit risks from an early age without considering the consequences. Although 

Paylater makes transactions easier, the increasing number of young users also 

poses new challenges, especially in terms of financial literacy and debt 

management. The ease of using Paylater and the lack of financial literacy and self-

efficacy put Gen Z at risk of falling into impulsive consumption patterns and 

accumulating uncontrollable debt. 

This study is a field research study using a quantitative approach. The study 

employs purposive sampling to collect primary data through questionnaires, which 

are analyzed using IBM SPSS Statistics version 31. 

The results of this study indicate that Financial Literacy is negative and 

does not significantly influence Risky Credit Behavior, Financial Self-Efficacy has 

a positive and significant influence on Risky Credit Behavior, Impulse Buying 

Tendency cannot moderate the relationship between Financial Literacy and Risky 

Credit Behavior, and Impulse Buying Tendency moderates the relationship between 

Financial Self-Efficacy and Risky Credit Behavior in the use of Paylater among 

Gen Z in Batang Regency. The results of this study imply that an increase in 

Financial Self-Efficacy can actually encourage risky credit behavior among Gen Z 

Paylater users in Batang Regency, especially if accompanied by a high Impulse 

Buying Tendency. This indicates that confidence in managing finances does not 

always have a positive impact, especially if it is not balanced with self-control.   

 

Keywords: Risky Credit Behavior, Paylater, Gen Z   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik  diatas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan  titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘__ Komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qof Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal tunggal  

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

2. Vokal rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I أيَ  

 Fatḥah dan wau Au A dan U أوَ  

Contoh:   

 kataba - كَتبََ 

 fa’ala - فعََلَ 

 żukira - ذكُِرُ 
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 yażhabu - يَذ هَبُ 

  su'ila - سُئِلُ 

 kaifa - كَي فَ 

لَ   haula - هَو 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

ى  َ ...| اََ  ... 
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis diatas 

َي  َ  Kasrah dan ya Ū u dan garis atas 

 Ḍammah  dan wau Ī i dan garis atas ى وَ

 

Contoh 

 qāla - قَالَ    

 ramā - رَمَى    

 qĭla - قيِ لَ 

D. Ta’ marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah Hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah Sedangkan  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

فَل  رَوضَةُ  طَ  الْ   - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 
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رَةُ  المَدِي نَةُ  ال مُنوََّ  - al-Madĭnah al-Munawwarah 

-al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah -  طَاال حَة  

E. Syaddah 

Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Tasydīd (  ََ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbanā- رَبَّنَا 

 nazzala- نَزَلَ 

 al-birr- ألَ بِر  

 al-ḥajj- ألَ حَج 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

namun dalam pedoman transliterasi ini, kata itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang 

Contoh:  

جُلُ   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّي ِدُ 

سُ   as-syamsu -  الشَّم 

 al-qalamu -  القَلَمُ 

 al-badĭ’u -  البَدِي عُ 

 al-jalālu -  الَجلََلُ 
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G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh: 

نَ   ta'khużūna -  تأَ خُذو 

 'an-nau -  النَّوءُ 

 syai'un -  شَي ئ  

 inna -   إِنَّ 

تُ   umirtu -  أ مِر 

 akala -  أكََلَ 

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Contoh: 

ازِقيِنَ  خَي رُ  لهَُوَ  الّ   وَإِنَّ  الرَّ   - Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

- Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ال خًلِي ل  إبِ راهِي مُ     - Ibrāhĭm al-Khalĭl 

- Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مِ  ِ  بسِ  سَاهَا  مَجرَاهَا الّ  وَمُر    - Bismillāhimajrehāwamursahā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

د   وَمَا رَسُول   إلَِّْ  مُحَمَّ   - Wa mā Muhammadun illā rasl 

فُقُِ  راهُ  وَلقََد ال مُبيِ نِ  بِاالْ    - Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 
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- Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

ال عَالمَِي نَ  رَب ِ  لِِ  ال حَمدُ    - Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

- Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidakdigunakan. Contoh: 

ر   نَ  نَص  ِ  م ِ قَرِيب   وَفتَ ح   الَّّ   -Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

رُ  للِ  ً  الْمَ  جَمِيعا    -Lillāhi al-amrujamĭ’an 

-Lillāhil-amrujamĭ’an 

 َ ء   بكُِل ِ  وَالَّّ عَلِيم   شَي     -Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedomantransliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi Z merupakan kelompok individu yang lahir pada rentang 

tahun 1997 sampai tahun 2012 dan saat ini dikenal sebagai generasi yang 

tumbuh dalam era digital yang serba cepat. Gen Z merupakan generasi yang 

akrab dengan segala kemudahan teknologi terutama teknologi digital dan 

sosial media sehingga generasi ini disebut sebagai generasi digital. 

Meskipun memiliki keunggulan dalam teknologi digital, Gen Z memiliki 

tantang yang amat besar terutama dalam menghadapi tantangan dari aspek 

sosial dan ekonomi yang kompleks (Anggara et al., 2024). Selain itu Gen Z 

juga cenderung memiliki beberapa kelemahan seperti menyukai sesuatu 

yang instan dan cepat, mudah bosan dan cenderung plin-plan, serta 

bertindak tanpa memilkirkan dampak jangka panjang dari tindakannya. 

Selain itu Gen Z juga memiliki kecenderungan berperilaku konsumtif, 

mereka membeli barang secara terus-menerus hanya untuk memenuhi gaya 

hidupnya bukan berdasarkan apa yang mereka butuhkan (Arum & Zahrani, 

2023). 

Perilaku konsumtif Gen Z yaitu gaya hidup, gaya hidup ini dilihat 

dari sosial media. Selain itu semakin majunya teknologi dibidang keuangan 

membuat Generasi Z memiliki budaya hutang yang cukup pesat akibat gaya 

hidup tersebut. Hal tersebut dibuktikan dari data OJK yang menyatakan 

bahwa pinjaman online di Indonesia mencapai 20,53 triliun rupiah dengan 
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mayoritas peminjam berasal dari wilayah Pulau Jawa sebesar 78,3% yaitu 

sebanyak 10,47 juta peminjam dan didominasi oleh generasi muda dengan 

rentang usia 19-34 tahun yang merupakan rentang usia dari Gen Z dan Gen 

Millenial (Rarasari & Suratnoaji, 2024). 

Mayoritas pengguna layanan pinjaman online di indonesia berasal 

dari generasi muda, khususnya Gen Z dan Gen Millenial yang berusia 19 

hingga 34 tahun. Generasi Z di Kabupaten Batang juga menunjukkan pola 

perilaku konsumtif yang semakin meningkat, dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi dan kemudahan akses terhadap informasi serta 

produk digital. Kemajuan e-commerce dan maraknya penggunaan media 

sosial menjadi faktor utama yang mendorong kecenderungan belanja 

impulsif di kalangan mereka (Somsom et al., 2024). Adanya berbagai 

metode pembayaran digital, termasuk layanan paylater, semakin 

memperkuat kebiasaan konsumtif karena memberikan kemudahan transaksi 

tanpa perlu langsung mengeluarkan uang tunai. Gaya hidup yang cenderung 

mengikuti tren juga berkontribusi terhadap pola konsumsi mereka. 

Kemudahan akses terhadap layanan pembayaran digital mendorong 

perubahan perilaku konsumsi di kalangan generasi muda. Generasi Z 

menunjukan kesadaran financial yang lebih baik dibanding generasi 

sebelumnya, namun mereka masih kesulitan dalam menghadapi tantangan 

dalam mengelola keuangan secara bijak, terutama dalam membedakan 

antara kebutuhan dan keinginan. Oleh karena itu, diperlukan edukasi 

keuangan yang lebih intensif agar generasi Z di Kabupaten Batang dapat 
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mengembangkan kebiasaan konsumsi yang lebih bijaksana dan berorientasi 

pada keberlanjutan finansial di masa depan. Layanan digital dapat 

memberikan fleksibilitas dalam bertransaksi, tetapi penggunaan layanan 

tersebut dapat mendorong perilaku konsumtif dan pengambilan keputusan 

kredit yang kurang bijak. Gen Z, yang dikenal memiliki kecenderungan 

untuk mengikuti tren dan memprioritaskan pengalaman gaya hidup, sering 

kali menggunakan layanan Paylater tanpa mempertimbangkan konsekuensi 

finansial jangka panjang (Wijaya, 2024). 

Gen Z memanfaatkan layanan Paylater untuk memperioritaskan 

pengalaman gaya hidup dan dianggap sebagai pembayaran yang praktis dan 

menguntungkan tanpa mempertimbangkan dampak terhadap kondisi 

keuangan jangka panjang. Alasan utama Gen Z dalam menggunakan 

Paylater yaitu karena dengan adanya tawaran bunga 0% atau biaya rendah 

(47,8%), promosi dan diskon (26,1%), fleksibilitas pembayaran (17,4%), 

dan alasan lain (8,7%) (Chaniago & Suwaidi, 2024). Fenomena ini 

menggambarkan preferensi Gen Z memilih metode pembayaran yang 

mudah diakses dan memberikan keuntungan langsung. Namun, akibat 

fenomena penggunaan Paylater ini menimbulkan kecenderungan gen z 

untuk membeli barang yang lebih mahal karena kenaikan limit yang 

diberikan dari layanan Paylater, konsekuensinya Gen Z menyumbang 

sekitar Rp 460 miliar dari total kredit macet sebesar Rp 2,12 triliun per 

Desember 2023. Situasi ini menunjukkan adanya risiko finansial yang serius 

bagi pengguna muda layanan Paylater (Chaniago & Suwaidi, 2024). 
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Sumber: databoks.katadata.co.id 

Dari data tersebut bahwa paylater dari shopee memang lebih banyak 

diketahui dari pada paylater lain. Fenomena saat ini yang identik dengan 

teknologi dan internet yang serba cepat dan mudah membuat Paylater 

shopee banyak digemari. Paylater banyak digemari masyarat terutama pada 

kelompok usia muda khususnya pada Gen Z yang mendominasi penggunaan 

layanan Paylater di Indonesia karena mereka mengutamakan kemudahan 

dan fleksibilitas dalam bertransaksi. Kebiasaan belanja online yang tinggi 

menjadi pendorong utama meningkatnya penggunaan Paylater dalam 

kelompok usia Gen Z ini (Databoks, 2023). 

Gen X dibandingkan dengan Generasi yang lebih muda dalam 

penggunaan layanan Paylater jumlahnya lebih kecil. Hal ini mencerminkan 

bahwa anak muda kini semakin terbiasa menggunakan skema pembayaran 

tunda untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Kemudahan akses, proses 

pendaftaran yang cepat, serta minimnya persyaratan dibandingkan kartu 

kredit membuat Paylater menjadi pilihan utama bagi mereka yang ingin 

fleksibilitas dalam bertransaksi. Namun, tren ini juga menandakan bahwa 

Gambar 1. 1 Pengguna Paylater Tahun 2023 
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banyak anak muda telah mulai berani mengambil risiko kredit sejak dini, 

yang dapat berdampak pada kebiasaan keuangan mereka di masa depan 

(Apriliani, 2024). 

Penggunaan layanan Paylater yang semakin meluas pada Gen Z 

mendorong mereka berani mengambil risiko kredit sejak usia dini tanpa 

mempertimbangkan konsekuensi. Meskipun penggunaan Paylater 

memberikan kemudahan dalam transaksi, meningkatnya jumlah pengguna 

muda juga menimbulkan tantangan baru, terutama dalam hal literasi 

keuangan dan manajemen utang. Banyak anak muda yang menggunakan 

Paylater tanpa perencanaan matang, sehingga berisiko terjebak dalam pola 

konsumsi impulsif dan akumulasi utang yang sulit dikendalikan. Kurangnya 

pemahaman tentang suku bunga, denda keterlambatan, serta dampak jangka 

panjang terhadap skor kredit dapat berujung pada masalah keuangan di 

masa depan (Solikha Puji Astuti et al., 2022). Oleh karena itu, edukasi 

mengenai pengelolaan keuangan yang sehat menjadi sangat penting, agar 

generasi muda dapat memanfaatkan Paylater secara bijak tanpa 

mengorbankan stabilitas finansial mereka. 

Edukasi pengelolaan keuangan yang tepat berperan penting dalam 

membentuk kemampuan Generasi muda untuk menggunakan Paylater 

secara bijak. Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan hubungan 

antara pengelolaan keuangan dengan penggunaan layanan Paylater yaitu 

berdasarkan penelitian Liu & Zhang, (2021) menyatakan bahwa Financial 

Literacy memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Risky Credit 
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Behavior. Hasil penelitian Mukharomah et al., (2023) yang menunjukkan 

bahwa Financial Literacy berpengaruh positif terhadap perilaku risiko 

kredit mahasiswa. Temuan ini didukung oleh penelitian Mukmin et al., 

(2021) yang menyatakan bahwa tingginya Financial Literacy berpengaruh 

terhadap seseorang untuk menggunakan layanan pinjaman online. Semakin 

tinggi Financial Literacy mahasiswa, semakin tinggi risiko kredit yang 

diterima. Dan pada penelitian Ernawati et al., (2024) menyatakan Secara 

parsial Financial Literacy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Risky Credit Behavior. Dari perbedaan hasil penelitian tersebut maka 

peningkatan Financial Literacy saja tidak cukup untuk mengurangi Risky 

Credit Behavior, hal tersebut bisa saja muncul karena adanya faktor 

psikologis lain seperti Financial Self-Efficacy juga berperan dalam 

keputusan kredit. 

Berdasarkan hasil analisa Surya & Evelyn, (2023) mengenai 

pengaruh variabel Financial Self-Efficacy pada Risky Credit Behaviour, dan 

menyatakan bahwa Financial Self-Efficacy berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Risky Credit Behaviour. Berbeda dengan penelitian 

Rachmadany et al., (2023) yang menyatakan bahwa Financial Self-Efficacy 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Risky Credit Behavior. Pada 

penelitian Wijaya, (2024) menyatakan bahwa Financial Self-Efficacy tidak 

memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dari 

perbedaan hasil penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian Financial Self-Efficacy terhadap Risky Credit Behavior untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh antara keduanya. 

Financial Self-efficacy membentuk perilaku keuangan seseorang, 

seperti membuat perencanaan anggaran, memahami konsekuensi utang, dan 

memilih opsi pembayaran yang paling menguntungkan. Dan jika hubungan 

negatif yang signifikan antara Financial Self-efficacy dan Risky Credit 

Behavior maka perlu juga dilakukan penelitian mengenai Impulse Buying 

Tendency yang mungkin juga menjadi pengaruh pada Risky Credit 

Behavior. Impulse Buying Tendency bisa menjadi faktor yang memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara Financial Literacy, Financial self-

efficacy dan Risky Credit Behavior. Seseorang yang sudah memiliki 

kebiasaan belanja secara impulsif maka lebih cenderung tidak 

memperkirakan risiko kedepannya.  

Meningkatnya penggunaan layanan kredit digital di kalangan 

masyarakat khususnya Generasi Z, mendorong meningkatnya popularitas 

sistem layanan Paylater yang dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama 

pada pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana Financial Literacy dan Financial Self-efficacy 

memengaruhi Risky Credit Behavior. Selain itu, penelitian ini juga 

memasukkan faktor Impulse Buying Tendency sebagai variabel moderating 

untuk melihat apakah tekanan keuangan memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara Financial Literacy, Financial Self-efficacy dan Risky 

Credit Behavior. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

fokusnya dalam mengkaji peran Impulse Buying Tendency sebagai 

variabel moderating, yang belum banyak dibahas dalam penelitian 

terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya melihat pengaruh 

langsung Financial Literacy dan Financial Self-efficacy terhadap Risky 

Credit Behavior, tanpa mempertimbangkan bagaimana Impulse Buying 

Tendency dapat memengaruhi hubungan tersebut. Dengan menambahkan 

variabel Impulse Buying Tendency, penelitian ini memberikan wawasan 

yang lebih mendalam mengenai bagaimana faktor psikologis dan emosional 

turut berperan dalam keputusan finansial seseorang, terutama dalam 

penggunaan layanan kredit digital seperti Paylater. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

lebih jelas mengenai kebiasaan keuangan anak muda, khususnya dalam 

memanfaatkan layanan Paylater. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak, seperti pemerintah, 

institusi pendidikan, dan penyedia layanan keuangan, dalam merancang 

program edukasi keuangan yang lebih efektif. Dengan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya literasi keuangan dan kemampuan mengelola 

keuangan, diharapkan Generasi Z dapat menggunakan layanan kredit 

dengan lebih bijak, sehingga terhindar dari utang berlebihan yang berisiko 

mengganggu stabilitas finansial mereka di masa depan. 

Berdasarkan asumsi diatas peneliti berusaha mengkaji mengenai 

Pengaruh Financial Literacy Dan Financial Self-Efficacy Terhadap 
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Risky Credit Behavior Dalam Penggunaan Paylater Dengan Impulse 

Buying Tendency Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada Gen Z 

Kabupaten Batang). Peneliti memilih objek penelitian Gen Z, karena 

individu Gen Z memiliki tantangan tersendiri dalam pengelolaan keuangan 

mereka. Seperti rendahnya Financial Literacy, sebagaimana dilaporkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahwa tingkat Financial Literacy Gen 

Z pada tahun 2024 hanya mencapai 70,19%, terendah dibandingkan 

kelompok usia lainnya (Oktavianus et al., 2025). Selain itu, Generasi Z 

menyumbang Rp28,8 triliun dalam pinjaman online yang belum dilunasi 

pada tahun 2024, yang menunjukkan kecenderungan berutang dan 

kurangnya keterampilan pengelolaan uang serta memiliki tingkat Risky 

Credit Behaviour yang tinggi (Oktavianus et al., 2025). Hasil riset OCBC 

NISP Financial Fitness Index menunjukkan bahwa generasi muda 

Indonesia menjadi salah satu yang memiliki Literasi Keuangan dan 

Financial Self-Efficcay yang rendah. Rata-rata kesehatan finansial generasi 

muda Indonesia hanya mencapai 37,72% dari 100% (Ernawati et al., 2024). 

Padahal Gen Z merupakan kelompok masyarakat yang memiliki jumlah 

paling tinggi di Indonesia saat ini. Kondisi  ini menunjukan  bahwa Gen Z  

memiliki  pengaruh  yang besar kepada  kondisi  perekonomian Indonesia,  

terutama  ketika  sudah  memasuki  dunia  kerja  dan  melakukan  

pengelolaan  keuangan individu secara mandiri (Rismarina & Maulana, 

2024).  
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Jumlah Gen Z yang paling tinggi di Indonesia menjadikan mereka 

sebagai kelompok yang berperan penting dalam membentuk arah 

perekonomian di masa depan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

Gen Z tergolong melek teknologi dan memiliki akses informasi keuangan 

yang luas, tetapi tingkat Financial Self-Efficacy mereka masih tergolong 

sedang hingga rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman 

finansial praktis, tingginya tekanan sosial konsumtif, serta kurangnya 

edukasi keuangan formal (Setiawan et al., 2020). Menurut penelitian 

Pancasari et al., (2024) Gen Z yang memiliki Financial Self-efficacy tinggi 

cenderung lebih baik dalam merencanakan dan mengelola keuangan 

mereka.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penulis menarik beberapa 

rumusan masalah yang sesuai dengan problematika yang diuraikan, rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Financial Literacy berpengaruh terhadap Risky Credit Behavior? 

2. Apakah Financial Self-Efficacy berpengaruh terhadap Risky Credit 

Behavior? 

3. Apakah Impulse Buying Tendency dapat memoderasi pengaruh Financial 

Literacy terhadap Risky Credit Behavior? 

4. Apakah Impulse Buying Tendency dapat memoderasi pengaruh Financial 

Self-Efficacy terhadap Risky Credit Behavior? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dijabarkan tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Financial Literacy terhadap Risky Credit 

Behavior. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Risky Credit 

Behavior. 

3. Untuk menganalisis apakah Impulse Buying Tendency dapat memoderasi 

pengaruh Financial Literacy terhadap Risky Credit Behavior. 

4. Untuk menganalisis apakah Impulse Buying Tendency dapat memoderasi 

pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Risky Credit Behavior 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

pengaruh Financial Literacy, Financial Self-Efficacy, terhadap Risky Credit 

Behavior dalam penggunaan Shopee Paylater dan Impulse Buying Tendency 

sebagai variabel moderating. serta dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dengan topik pembahasan yang sama. penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana individu mengelola keuangan mereka dalam 

menghadapi layanan kredit digital yang semakin berkembang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini bisa digunakan oleh perusahaan untuk 

mengembangkan fitur Paylater yang lebih bertanggung jawab. 

Misalnya, dengan menyediakan edukasi tentang literasi keuangan 

kepada pengguna atau menawarkan kontrol pengeluaran yang lebih 

baik. Ini dapat membantu perusahaan mengurangi risiko default (gagal 

bayar) dan meningkatkan keberlanjutan layanan. 

b. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya Financial Literacy dan Financial Self-

Efficacy dalam mengelola keuangan pribadi. Dengan pengetahuan yang 

lebih baik tentang risiko kredit dan dampak dari keputusan keuangan 

yang tidak terinformasi, masyarakat bisa lebih bijak dalam 

menggunakan layanan kredit digital seperti Paylater. 

c. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan 

kurikulum literasi keuangan yang lebih relevan dengan tantangan 

keuangan digital saat ini. Dengan memahami bagaimana Financial 

Literacy, Financial Self-Efficacy, dan Impulse Buying Tendency 

berperan dalam pengambilan keputusan kredit, institusi pendidikan 

dapat menyusun program pembelajaran yang lebih aplikatif, sehingga 
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mahasiswa dan generasi muda lebih siap dalam menghadapi tantangan 

finansial di era digital. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam pembahasan penelitian ini dijabarkan untuk 

memperjelas terkait dengan bagaimana peneliti akan menyusun laporan 

penelitian dari awal hingga akhir dan apa saja yang dibahas pada bab-bab 

dalam laporan penelitian ini. Berikut, sistematika penelitian: 

BAB I : Pada bab ini peneliti menjelaskan fenomena serta urgensi 

melalui latar belakang kemudian merumuskan rumusan masalah 

serta tujuan dan manfaat penelitian ini. 

BAB II : Pada bab peneliti menjelaskan mengenai teori-teori yang 

digunakan untuk menjadi pondasi yang mendasari penelitian. 

Kemudian peneliti menjabarkan tinjauan pustaka atau penelitian 

terdahulu yang memperkuat atau menjadi acuan dalam 

menentukan gap riset serta posisi penelitian, lalu peneliti juga 

menjabarkan kerangka teori yang digunakan sebagai alur 

penelitian. 

BAB III : Pada bab ini peneliti menjabarkan mengenai metodologi yang 

digunakan dimana didalamnya dibahas secara rinci mengenai 

metode penelitian apa yang digunakan, sumber data apa yang 

dijadikan sebagai bahan penelitian, jenis penelitian yang 

digunakan, populasi dan sampel yang ditentukan oleh peneliti, 

teknik bagaimana data dikumpulkan, serta penjelasan mengenai 
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variabel yang digunakan dalam penelitian, serta bagaimana 

peneliti melakukan teknik analisis data. 

BAB IV : Pada bab ini peneliti menjabarkan mengenai hasil dari 

penelitian yang dilakukan melalui data-data yang diperoleh 

kemudian dianalisis sesuai dengan metode penelitian yang 

digunakan serta membandingkan hasil penelitian dengan 

penelitian terdahulu sehingga dapat diketahui fakta-fakta yang 

didapat dan implikasinya untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian ini. 

BAB V : Pada bab ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil dan 

pembahasan sehingga mendapatkan fakta yang lebih ringkas 

mengenai hasil penelitian yang dilakukan serta menentukan 

keterbatasan penelitian untuk kemudian dapat disempurnakan 

pada penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut simpulan yang didapat berdasarkan analisis data dan hasil 

pengujian:  

1. Financial Literacy negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Risky Credit Behavior dalam penggunaan Paylater pada Gen Z 

Kabupaten Batang.  

2. Financial Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Risky Credit Behavior dalam penggunaan Paylater pada Gen Z 

Kabupaten Batang.  

3. Impulse Buying Tendency tidak dapat memoderasi hubungan Financial 

Literacy terhadap Risky Credit Behavior dalam penggunaan Paylater 

pada Gen Z Kabupaten Batang.  

4. Impulse Buying Tendency memoderasi hubungan Financial Self-Efficcy 

terhadap Risky Credit Behavior dalam penggunaan Paylater pada Gen 

Z Kabupaten Batang.  

B. Keterbatas Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini yaitu: 

1. Variabel penelitian hanya memiliki 2 variabel independen, sehingga 

belum mencakup untuk mengetahui seluruh variabel yang dapat 

mempengaruhi Risky Credit Behavior dalam penggunaan Paylater. 
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2. Terdapat satu variabel yang tidak berpengaruh dan tidak memoderasi 

dalam penelitian. 

3. Hanya fokus pada Theory of Planned Behavior dari banyaknya teori 

menejemen. 

 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Implikasi teoritis dan praktis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memperkaya literatur tentang perilaku 

keuangan generasi muda dengan menunjukkan bahwa financial self-

efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap risky credit behavior, 

sedangkan financial literacy tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Temuan ini mendukung teori bahwa keyakinan individu 

dalam mengelola keuangan (aspek psikologis) dapat lebih dominan 

dibandingkan pengetahuan finansial (aspek kognitif) dalam 

memengaruhi perilaku keuangan. Selain itu, peran impulse buying 

tendency sebagai variabel moderator memperkuat pemahaman bahwa 

faktor psikologis dan emosional turut membentuk hubungan antara 

kepercayaan diri finansial dan perilaku kredit yang berisiko, khususnya 

dalam konteks penggunaan paylater. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini memberikan masukan penting bagi pembuat 

kebijakan, pendidik keuangan, dan penyedia layanan paylater yaitu PT 
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Commerce Finance. Edukasi keuangan yang selama ini berfokus pada 

peningkatan literasi perlu diperluas dengan menyasar aspek 

kepercayaan diri finansial dan pengendalian perilaku impulsif. Program 

pelatihan atau kampanye literasi keuangan sebaiknya dirancang tidak 

hanya untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk mengasah 

kemampuan pengambilan keputusan yang rasional dan terkontrol.  
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1. Nama   : Noviana  

2. Tempat tanggal lahir : Batang, 02 November 2002 

3. Alamat rumah : Desa Lebo RT 02/RW 03 Kec. Warungasem 

4. Alamat tinggal : Desa Lebo RT 02/RW 03 Kec. Warungasem 

5. Nomor handphone : 085700445502 

6. Email   : noviana@mhs.uingusdur.ac.id  

7. Nama ayah  : Darkum 

8. Pekerjaan ayah : Pedagang 

9. Nama ibu  : Nur Aini 

10. Pekerjaan ibu : Ibu Rumah Tangga 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN   

1. SD : SD N 1 Lebo (2009-2015)  

2. SMP : SMP N 1 Batang (2014-2017)  

3. SMA : SMK N 1 Batang (2018-2021)  

 

C. PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Himpunan Mahasiswa Jurusan HMJ Ekonomi Syariah 2022 

2. Himpunan Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 2023 

 

Pekalongan, 25 Juni 2025 

 

 

 

Noviana 
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